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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan jaman, globalisasi dan persaingan global

telah menjadi isu yang marak dibicarakan. Dalam upaya memasuki dunia global,

pariwisata menjadi bidang yang dapat diandalkan oleh Indonesia. Bali

merupakan provinsi dengan pariwisata yang paling banyak dikunjungi oleh

wisatawan asing karena terkenal dengan keindahan alam dan budaya yang masih

kental. Hal ini didukung oleh peraturan dari Pemerintah Daerah Bali yang

menetapkan pengembangan pariwisata di Bali berlandaskan pariwisata dengan

konsep budaya. Perkembangan sektor pariwisata Bali saat ini sebagian besar

berkonsentrasi di Kabupaten Badung, salah satunya di Kecamatan Kuta Selatan.

Hingga saat ini, perkembangan pariwisata di Kuta Selatan masih berfokus

pada wisata alam seperti pantai, sehingga penulis mengambil tema wisata

budaya untuk mengangkat dan memperkenalkan budaya tradisional Bali kepada

para wisatawan. Salah satu budaya Bali yang banyak menarik perhatian para

wisatawan yaitu seni tari Bali, mulai dari pertunjukkan hingga pengajaran berupa

sanggar tari. Bali memiliki banyak sanggar tari, namun belum banyak sanggar tari

yang memfokuskan pengajaran pada wisatawan asing. Oleh karena itu, penulis

memilih sanggar tari sebagai sarana untuk memperkenalkan budaya tari Bali

kepada wisatawan.

Sebagai salah satu tujuan pariwisata, proyek sanggar tari Bali ini harus

mencerminkan budaya Bali melalui suasana yang diciptakan di dalamnya.

Kualitas perancangan interior maupun eksterior perlu diperhatikan agar tercipta

suasana khas Bali yang nyaman dan edukatif bagi pengunjung, sehingga semakin

banyak orang yang mengenal dan mengapresiasi budaya Bali sebagai bagian dari

keberagaman budaya di Indonesia.
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ABSTRACT

Along with the times, globalization and global competition have become

ongoing issues. In effort to enter the global world, Indonesia can count on its

tourism sector. Bali is the most visited province by foreign tourists because it is

famous for its natural and cultural beauty. This is supported by the regulations of

the local government that sets Bali tourism’s development based on the concept

of cultural tourism. The development of tourism sector in Bali today mostly

concentrated in Kabupaten Badung, one of them in Kecamatan Kuta Selatan.

Until now, the development of tourism in Kuta Selatan is still focused on

natural attractions such as beaches, so the author chose cultural tourism as the

project’s theme to lift and introduce traditional Balinese culture to the tourists.

One of the Balinese culture which attract many tourists is Balinese dance, from

dance performance to dance class. Bali has many dance studios for dance classes,

but there aren’t many dance studio that focuses on teaching Balinese dance to

the foreign tourists. Therefore, for this project the author chose the dance studio

as a big opportunity to introduce the culture of Balinese dance to tourists,

especially foreign tourists.

As one of the tourism destination, the Balinese dance studio project

should reflect the culture of Bali through the atmosphere created in it. The quality

of interior and exterior design need to be considered in order to create a cozy and

typical Balinese atmosphere, so more people will know and appreciate the culture

of Bali as a part of Indonesian culture.

Keywords : dance, studio, Bali, culture, art


